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ABSTRACT 
New wetlands field generally has low productivity, so a technology is needed for improve productivity. New Superior 
Variety (NSV) is a technology that is considered easy to be adopted by farmers, so knowing a NSV that is able to 
adapt to the characteristics and conditions of new wetlands field is a must. The study of adaptive NSV on new 
wetlands field in Boven Digoel Regency is still limited so that the NSV recommendation for farmers is also still limited. 
The purpose of this study was to examine the growth and production of new superior varieties on the new wetlands 
fields in Boven Digoel Regency. The study was conducted on new wetlands in Asiki Village, Jair District during April-
August 2019. Randomized Complete Block Design was employed with 3 replications using Inpari 36, Inpari 37, 
Inpago Rindang 1, Inpago Rindang 2 dan Inpara 8. The results showed different varieties perform different agronomy 
characters observed (plant height, number of tillers, panicle length, number of grains per panicle, filled grain, per 
panicle, empty grain per panicle and 1000 grain weight). Inpari 37 produced 5.3 ton/ha Dried Unhulled Rice, the 
highest production compared to other varieties, so that it could potentially be developed in Boven Digoel’s new 
wetlands field. Productivity may still be increased by improving soil fertility conditions. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan produksi padi sawah dapat dilakukan 

melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Ekstensifikasi 
pertanian berupa perluasan areal tanam perlu dilakukan 
sebagai upaya peningkatan produksi jangka panjang 
karena tingginya laju alih fungsi lahan pertanian ke non 
pertanian. Perluasan areal berupa pembukaan lahan 
baru, selain meningkatkan produksi juga meningkatkan 
luas panen. Boven Digoel merupakan daerah dengan 
potensi pengembangan lahan pertanian yang tinggi. 
Alokasi lahan untuk pengembangan pertanian tanaman 
pangan berdasarkan evaluasi kesesuaian lahan adalah 
36,227 ha (Keratorop et al., 2016). Namun, 
pemanfaatan untuk pertanian baru mencapai 48 ha 
untuk sawah irigasi dan 140 ha untuk sawah non irigasi 
(BPS, 2018). 

Sawah yang baru dicetak sering dihadapkan pada 
berbagai permasalahan kesuburan tanah, sehingga 
produktivitas lahan lebih rendah dibandingkan dengan 
sawah yang telah mapan. Kendala pada sawah bukaan 
baru adalah kekahatan unsur fosfat, kemasaman air dan 
tanah, keracunan Fe dan Al serta bahan organik yang 
rendah. Keracunan besi untuk budidaya padi pada lahan 
bukaan baru dapat dikendalikan dengan perbaikan 
lingkungan tumbuh, seperti pengendalian drainase dan 
pencucian, ameliorasi dan pemupukan, serta 

penanaman varietas yang sesuai (Deng et al., 2021; 
Prasetyo et al., 2006). 

Sawah bukaan baru yang memiliki Fe tinggi dan 
belum memiliki lapisan tapak bajak, memerlukan sistem 
pengelolaan air yang baik seperti penentuan tinggi 
genangan serta interval penggenangan-pengeringan 
(Ishfaq et al., 2020; Prasetyo et al., 2006). Teknis 
budidaya padi pada lahan bukaan baru dengan 
melakukan penambahan pupuk NPK berdasarkan uji 
tanah, pemberian amelioran (dolomit, kapur) dan bahan 
organik (kompos jerami, POC), pengelolaan air, serta 
penggunaan varietas adaptif dapat meningkatkan 
produktivitas lahan (Herviyanti & Asmar, 2005; 
Syafruddin et al., 2020; Widowati & Rochayati, 2008). 

Varietas unggul baru memiliki peran penting dalam 
peningkatan produksi dan merupakan teknologi yang 
dinilai mudah diadopsi oleh petani. VUB Inpari 36, Inpari 
37, Inpago Rindang 1, Inpago Rindang 2 dan Inpara 8 
yang diteliti diharapkan dapat menjadi opsi-opsi varietas 
yang dapat dibudidayakan dan dikembangkan dengan 
berbagai keunggulan-keunggulan yang dimiliki seperti 
rasa nasi enak dan disukai, produktivitas tinggi, berumur 
genjah, serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit di 
lahan bukaan baru Boven Digoel selain varietas-varietas 
yang telah ada dan telah lama ditanam oleh petani. 

Setiap varietas padi memiliki daya adaptasi yang 
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berbeda sehingga perlu dilakukan pengkajian daya 
adaptasi suatu varietas pada lokasi tertentu. Tanaman 
dengan keragaan agronomis baik dan hasil produksi 
tinggi merupakan indikator daya adaptasi varietas pada 
suatu lingkungan. Oleh sebab itu, penelitian ini 
dilakukan untuk melihat kesesuaian kelima VUB untuk 
dikembangkan di Kabupaten Boven Digoel. Hasil-hasil 
penelitian terdahulu terkait VUB memperoleh hasil 
antara lain produktivitas VUB Inpari 33 di lahan tadah 
hujan Nimbokrang, Jayapura sebesar 5,9 ton/ha 
(Beding & Tiro, 2019). VUB Inpara 2 dan Inpara 4 
potensial dikembangkan di rawa pasang surut Merauke 
(Kasim et al., 2020). Selain itu, VUB Inpara 1-5 
beradaptasi baik di lahan rawa lebak bukaan baru 
Merauke dengan produksi rata-rata 3,2-4,2 ton/ha 
Gabah Kering Panen/GKP (Djufry & Kasim, 2015), VUB 
Inpari 28 dapat dipanen pada umur 143 hari setelah 
tanam dengan produksi 4,94 ton/ha pada lahan di 
dataran tinggi Jayawjaya (Kasim et al., 2020). 

Adapun sektor pertanian mempunyai kontribusi 
penting terhadap perekonomian Kabupaten Boven 
Digoel. Sektor ini berperan penting dalam penyediaan 
kebutuhan pangan masyarakat termasuk sebagai 
daerah penghasil beras di Provinsi Papua. Pada saat ini, 
pengkajian varietas unggul baru padi adaptif pada lahan 
sawah bukaan baru masih terbatas dilakukan di 
Kabupaten Boven Digoel sehingga hasil kajian ini 
diharapkan menghasilkan rekomendasi varietas padi 
yang adaptif di lahan bukaan baru Boven Digoel. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan 
dan produksi beberapa varietas padi dan mendapatkan 
varietas adaptif di lahan bukaan baru Boven Digoel. 

BAHAN DAN METODE 
Pengkajian dilaksanakan di Kampung Asiki, Distrik 

Jair, Kabupaten Boven Digoel. Lahan berada pada 
ketinggian 28 m dpl dengan koordinat -
6.635197,140.419110. Kegiatan pengkajian dilakukan 
pada bulan April-Agustus 2019. Pengkajian 
dilaksanakan di lahan bukaan baru seluas 2 ha yang 
dimiliki oleh kelompok tani di Kampung Asiki, Distrik Jair, 
Kabupaten Boven Digoel. VUB Padi yang diujicobakan 
adalah Inpari 36 (kelas ES), Inpari 37 (kelas ES), Inpago 
Rindang 1 (kelas FS), Inpago Rindang 2 (kelas FS) dan 
Inpara 8 (kelas ES). Kajian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan 3 ulangan sebagai blok. Jarak 
tanam menggunakan metode jajar legowo 2:1 (25 cm x 
12,5 cm x 50 cm).  Ukuran per petak percobaan adalah 
adalah 3 m x 4 m. 

Pemupukan dilakukan berdasarkan uji cepat 
menggunakan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). 
Pemupukan dilakukan dua tahap dengan waktu dan 
dosis pemupukan (Tabel 2). Pemupukan I pada umur 
tanaman 10-14 HST dan Pemupukan II pada umur 
tanaman 25-30 HST untuk varietas Inpari 36 dan Inpari 
37; Pemupukan I pada umur tanaman 21-25 HST dan 
Pemupukan II pada umur tanaman 45-50 HST untuk 
Inpago Rindang 1 dan Inpago Rindang 2; Pemupukan I 
pada umur tanaman 10-14 HST dan Pemupukan II umur 
tanaman 45-50 HST untuk varietas Inpara 8. Sampel 
tanah selanjutnya dianalisis di Laboratorium Penguji 
Balai Penelitian Tanah Balitbangtan Kementan 
(Akreditasi KAN: LP-846-IDN). Pengendalian gulma 
dilakukan menggunakan herbisida saat proses 
pengolahan lahan, dan pengendalian hama penyakit 
menggunakan pestisida sesuai dengan instensitas dan 

jenis serangga. 
Pengamatan vegetatif dilakukan pada 60 HST 

dengan sampel yang diambil sebanyak 5 rumpun 
tanaman pada setiap ulangan. Pengamatan vegetatif 
meliputi parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan. 
Panen dilakukan pada usia tanaman 17 MST, kemudian 
dilakukan pengamatan komponen produksi dengan 
parameter yang diamati meliputi panjang malai, gabah 
isi, gabah hampa, total gabah. Produktivitas diukur 
berdasarkan teknik pengubinan berukuran 2x2.5 m.  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
ragam dengan uji F pada taraf 5%. Uji lanjut  dengan uji 
BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tanaman 
Pengamatan vegetatif dilakukan pada 60 HST, 

meliputi parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan. 
Hasil sidik ragam menunjukkan varietas sangat 
mempengaruhi perbedaan tinggi pada tanaman padi 
(Tabel 1). Varietas Inpago memiliki tinggi tanaman lebih 
besar daripada Inpari dan Inpara. Nilai tinggi tanaman 
paling besar ditunjukkan oleh padi Inpago Rindang 2 
sebesar 128,9 cm (Tabel 1). Hal ini sejalan dengan 
deskripsi VUB padi yang menerangkan bahwa Inpago 
Rindang lebih tinggi dibanding Inpari dan Inpara. Tinggi 
tanaman padi mempengaruhi tingkat rebah tanaman.  

Tabel 1. Pertumbuhan Berbagai Varietas Tanaman Padi 

Varietas 
Tinggi 

Tanaman 
Jumlah 
Anakan 

Jumlah 
Malai 

Inpari 36 88,9 c 9,0 a 23,7 c 
Inpari 37 87,7 c 8,5 ab 24,7 b 
Inpara 8 80,2 c 8,3 b 24,1bc 
Inpago 

Rindang 1 
118,9 b 3,4 c 27,1 a 

Inpago 
Rindang 2 

128,9 a 3,2 c 26,9 a 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh 
huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji BNT pada taraf 5% 

Berdasarkan Rice Standard Evaluation System, 
tinggi tanaman padi dataran rendah dikelompokkan 
menjadi tiga kriteria yaitu agak pendek (<110 cm), 
sedang (110-130 cm), dan tinggi (>130 cm), sehingga 
berdasarkan karakter VUB padi (Tabel 1) diketahui 
bahwa Inpara 8 termasuk padi agak pendek; Inpari 36, 
Inpari 37 dan Inpago Rindang 1 termasuk padi sedang, 
dan Inpago Rindang 2 termasuk padi tinggi. Varietas 
tipe baru padi baru diharapkan memiliki tinggi 90-100 cm 
(Kuzmanović et al., 2021). 

Tanaman yang pendek merupakan salah satu penciri 
varietas padi modern dan berhubungan dengan 
ketahanan tanaman terhadap rebah dan efisiensi partisi 
biomassa antara gabah dan jerami. Peningkatan 
produksi biomassa berkontribusi pada peningkatan 
potensi hasil padi (Kuzmanović et al., 2021; Lal et al., 
2017). Rebah pada tanaman padi menyebabkan 
kerugian panen. Rebah yang terjadi menjelang panen 
menurunkan produksi 10-20%, sedangkan rebah yang 
terjadi pada awal pengisian biji menurunkan produksi 
mencapai 50-60% dengan presentase butir kapur 
mencapai 60% yang menyebabkan rendahnya 
komposisi beras kepala. Secara umum rebah 
meningkatkan gabah hampa dan menurunkan bobot 
1000 butir (Dulbari et al., 2018).  

Jumlah anakan pada analisis sidik ragam 
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menunjukkan perbedaan nilai berdasarkan pengaruh 
faktor varietas padi (Tabel 1). Berbanding terbalik 
dengan tinggi tanaman, jumlah anakan Inpari lebih 
besar daripada Inpago. Inpari 36 mempunyai jumlah 
anak terbanyak (9 anakan) dan berbeda nyata dengan 
varietas lain kecuali Inpari 37 (8,5 anakan) (Tabel 1). 
Tinggi tanaman berkorelasi negatif dan kuat terhadap 
jumlah anakan padi (Tabel 3), dimana diketahui bahwa 
Giberelin memiliki pengaruh terhadap MOC1 (regulator 
jumlah anakan) dan SLR1 (protein pemanjangan 
batang) (Liao et al., 2019). 

Meskipun secara genetik varietas tanaman akan 
menentukan jumlah anakan, namun anakan padi juga 
merupakan indikator kesehatan tanaman padi. Jumlah 
anakan akan mengalami penurunan pada fase 
primordia dan merupakan karakter yang tepat untuk 
menentukan jarak tanam. Jumlah anakan produktif padi 
sawah dapat digolongkan menjadi lima, yaitu sangat 
sedikit (<5 anakan/tanaman), sedikit (5-9 
anakan/tanaman), sedang (10-19 anakan/tanaman), 
ideal (20-25 anakan/tanaman), dan sangat banyak (>25 
anakan/tanaman) (Nahar et al., 2018). Anakan 
merupakan salah satu peubah potensi hasil pada 
tanaman padi, diketahui bahwa transporter nitrat padi 
OsNPF7.2 dapat meningkatkan jumlah anakan dan hasil 
gabah (Wang et al., 2018).  

Varietas unggul baru (VUB) adalah kelompok 
tanaman padi yang memiliki karakteristik umur berkisar 
100–135 hari setelah sebar (HSS), anakan banyak (> 20 
tunas/rumpun), dan bermalai agak lebat (150 butir 
gabah/malai) (Santosa et al., 2020). Padi sawah tadah 
hujan harus memiliki toleransi pada kekeringan, dan 
memiliki karakteristik potensi hasil tinggi; tinggi tanaman 
sedang (90-125 cm), batang yang kokoh, posisi daun 
tegak sampai agak tegak, jumlah anakan produktif yang 
sedang sampai banyak (10-25 anakan produktif), malai 
lebat dengan bulir yang banyak (150-250 butir per 
malai), dan eksersi malai yang baik (skor 7-9) (Saleh & 
Suherman, 2021).  

Produksi 
Perbedaan varietas yang ditanam menunjukkan 

pengaruh yang berbeda pada parameter panjang malai 
(Tabel 1). Panjang malai tertinggi terdapat pada varietas 
Inpago Rindang 1 (27,1 cm) dan tidak berbeda nyata 
dengan Inpago Rindang 2 (26,9 cm), sedangkan 
panjang malai terendah terdapat pada varietas Inpari 36 
(23,7 cm) (Tabel 1). Panjang malai akan berpengaruh 
terhadap jumlah gabah total per malai. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan H & Idwar, (2015) bahwa malai yang 
panjang akan meningkatkan jumlah hasil gabah. 
Peningkatan panjang malai akan mempengarui 
banyaknya hasil karena setiap bertambahnya panjang 
malai maka akan tumbuh cabang-cabang tangkai gabah 
yang menghasilkan gabah yang lebih banyak. Akbar et 
al., (2019) juga menjelaskan bahwa pada padi sawah 
tadah hujan dihaploid, panjang malai memiliki korelasi 
positif yang kuat dengan jumlah gabah total per malai, 
dan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap hasil.  

Variabel varietas pada analisis sidik ragam 
menunjukkan pengaruh yang berbeda pada parameter 
jumlah gabah isi per malai, gabah hampa per malai, dan 
total gabah per malai (Tabel 2). Inpara 8 memiliki gabah 
isi tertinggi (146 butir) dan berbeda nyata dengan 
varietas lainnya, sedangkan Inpari 36 menghasilkan 
gabah isi terendah (123 butir). Gabah hampa tertinggi 
terdapat pada varietas Inpago Rindang 1 (50,5 butir) 
dan tidak berbeda nyata dengan Inpago Rindang 2 (46,1 
butir), sedangkan gabah hampa terendah terdapat pada 
Inpari 36 (17,6 butir). Total gabah tertinggi terdapat pada 
varietas Inpara 8 (176,2 butir) dan tidak berbeda nyata 
dengan Inpago Rindang 1 (175,7 butir) dan Inpago 
Rindang 2 (175,8 butir), sedangkan total gabah 
terendah terdapat pada Inpari 36 (140,6 butir). 
Persentase gabah bernas tertinggi ditunjukkan oleh 
varietas Inpari 36 (87,48%), diikuti oleh Inpari 37 
(85,51%), Inpara 8 (82,86%), Inpago Rindang 2 
(78,78%) dan Inpagi Rindang 1 (71,26%) (Tabel 2).

Tabel 2.  Produksi Berbagai Varietas Tanaman Padi 

Varietas Gabah  
Isi 

Gabah 
Hampa 

Total 
Gabah 

Gabah 
Bernas (%) 

Bobot  
1000 butir 

Produksi 
(ton/ha) 

Inpari 36 123,0 b 17,6 c 140,6 b 87,48 29,3 d 4,7 ab 
Inpari 37 125,7 b 21,3 c 147,0 b 85,51 28,0 e 5,3 a 
Inpara 8 146,0 a 30,1 b 176,2 a 82,86 30,3 c 4,2 bc 

Inpago Rindang 1 125,2 b 50,5 a 175,7 a 71,26 36,0 b 3,7 c 
Inpago Rindang 2 129,7 b 46,1 a 175,8 a 78,78 37,0 a 2,3 d 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT 
pada taraf 5%

Kehampaan gabah dapat disebabkan faktor genetik 

maupun non genetik (Sukristiyonubowo et al., 2019). 
Persentase gabah hampa dipengaruhi oleh lama 
penyinaran dan intensitas cahaya yang rendah, dan 
dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam 
menyerap hara dan intensitas serangan hama dan 
penyakit (Rusdiansyah et al., 2015). Salah satu 
penyebab kehampaan adalah tidak seimbangnya sink 
dan source; jumlah anakan (sink) yang banyak tidak 
didukung oleh sumber daya hara (source) yang 
memadai, atau jumlah gabah per malai (sink) banyak, 
tetapi sumber hara (source) kurang mendukung. 
Kerapatan malai yang tinggi dapat menyebabkan 
persentase gabah hampa pada malai lebih besar. 
Karakter lain tanaman seperti daun yang tipis, mendatar 
dan cepat luruh, serta tanaman yang berumur genjah 

menyebabkan asimilat yang dihasilkan rendah dan 
kurang mencukupi untuk pengisian gabah 
(Widyaningtias et al., 2020).  

Analisis sidik ragam menunjukkan bobot 1000 butir 
dipengaruhi oleh variabel varietas (Tabel 2). Bobot 
tertinggi terdapat pada varietas Inpago Rindang 2 (37 g) 
dan berbeda nyata dengan varietas lain, sedangkan 
bobot terendah terdapat pada varietas Inpari 37 (28 g) 
(Tabel 2). Bobot gabah 1000 butir ditentukan oleh 
bentuk gabah dan pengisian bulir yaitu kondisi sebelum, 
saat, dan setelah terjadinya pembungaan, seperti 
ketersediaan air dan kondisi cuaca. Gabah yang lonjong 
dan penuh akan cenderung memiliki bobot 1000 butir 
lebih berat dibandingkan ukuran gabah yang bulat. 
Secara umum, padi mempunyai bobot 1000 butir gabah 
sebesar 25-27 g (Chandio et al., 2020; Chen et al., 2020; 
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Fei et al., 2020). Varietas padi sangat mempengaruhi 
produktivitas (Tabel 3), dimana produktivitas tertinggi 
terdapat pada varietas Inpari 37 (5,3 ton/ha) yang 
berbeda nyata dengan varietas lainnya, sedangkan 
produktivitas terendah terdapat pada varietas Inpago 
Rindang 2 (2,3 ton/ha) (Tabel 2). 

Produksi berkorelasi positif dan kuat terhadap jumlah 
anakan, namun memiliki korelasi negatif dan kuat 
terhadap bobot 1000 butir, gabah hampa, jumlah gabah, 

panjang malai dan tinggi tanaman. Korelasi negatif dan 
bersifat lemah pada produktivitas sebaliknya 
ditunjukkan oleh parameter gabah isi (Tabel 3). Hasil 
korelasi tersebut menunjukkan bahwa varietas yang 
memiliki lebih banyak jumlah anakan tetapi memiliki 
bobot 1000 butir, gabah hampa, jumlah gabah, panjang 
malai dan tinggi tanaman yang lebih rendah daripada 
varietas lain menghasilkan produktivitas yang lebih 
tinggi. 

Tabel 3. Nilai Koefisien Korelasi Antar Karakter Agronomi yang Diamati Pada VUB Padi 

 BSB GH GI JA JG PM PRD 

GH 0,95 *             
GI -0,08  0,04            
JA -0,98 ** -0,96 ** 0,17          
JG 0,75  0,85  0,56  -0,71        
PM 0,92 * 0,94 * -0,25  -0,98 ** 0,65      

PRD -0,92 * -0,81  -0,13  0,85  -0,74  -0,74    
TT 0,94 * 0,86  -0,36  -0,96 ** 0,52  0,94 * -0,84  

Keterangan: BSB= Bobot 1000 Butir, GH= Gabah Hampa, GI= Gabah Isi, JA= Jumlah Anakan, JB= Jumlah Gabh, PM= Panjang 
Malai, PRD= Produktivitas, TT= Tinggi Tanaman, **= berkorelasi nyata pada α 0.01, *= berkorelasi nyata pada α 0.05 

Karakter yang harus dimiliki untuk calon suatu 
varietas diantaranya, yaitu umur panen (hari), tinggi, 
anakan produktif, jumlah gabah per malai, bobot 1000 
butir (g), persentase gabah hampa, dan produktivitas 
per hektar. Karakter varietas unggul baru (VUB) 
diantaranya umur berkisar 100–135 hari setelah sebar 
(HSS), anakan banyak (> 20 tunas/rumpun), dan 
bermalai agak lebat (150-250 butir gabah/malai) dengan 
tingkat pengisian 85-95% sehingga memiliki potensi 
hasil tinggi (>9 ton/ha) (Lestari et al., 2020; Phapumma 
et al., 2020).  

Tabel 4. Perbandingan Komponen Pertumbuhan dan Produksi 
Inpari 37  

Parameter     Hasil Referensi* 

Tinggi Tanaman (cm) 87,7  111,0 
Jumlah Anakan (anakan) 8,5  16,0 

Bobot 1000 butir (g) 28,0  25,0 
Produksi (ton/ha) GKP 5,3  7,3** 

Keterangan: *Deskripsi Varietas BB Padi; **konversi dari 6.3 
ton/ha GKG 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Inpari 37 sesuai 
dengan kondisi agroklimat Kabupaten Boven Digoel. 
Varietas tersebut dapat beradaptasi dengan  baik  pada 
kondisi spesifik lokasi sehingga memberikan hasil 5,3 
ton/ha GKP, lebih tinggi dibandingkan varietas lain 
(Tabel 2). Teknologi inovasi Balitbangtan BPTP Papua 
dalam bentuk introduksi VUB dan jarak tanam jajar 
legowo serta pemupukan sesuai rekomendasi 
memberikan produktivitas lebih tinggi daripada hasil 
yang diperoleh petani dengan rata-rata produktivitas 4,2 
ton/ha GKP. Namun, hasil Inpari 37 di Boven Digoel 
masih bisa ditingkatkan agar setara dengan rata-rata 
produktivitas nasional Inpari 37 sebesar 7,3 ton/ha GKP 
(Tabel 4). Sistem tanam jajar legowo secara signifikan 
memiliki hasil panen lebih tinggi dibanding sistem tanam 
tegel atau eksisting petani (Susanto et al., 2020; 
Syafruddin et al., 2020).  

Karakteristik Lahan Bukaan Baru Boven Digoel 
Secara umum, kondisi kesuburan lahan di lokasi  

demplot tergolong rendah (Tabel 5). Tekstur tanah 
lempung liat berdebu dengan kondisi masam serta 
unsur hara makro dan mikro cenderung rendah. 
Peningkatan produktivitas padi masih bisa 
dimungkinkan dengan perbaikan kondisi kesuburan 
lahan serta pemupukan sesuai rekomendasi. Lahan 
sawah bukaan baru umumnya dicetak pada lahan basah 
dan lahan kering. Sawah yang baru dicetak sering 
dihadapkan pada berbagai permasalahan kesuburan 
tanah, sehingga produktivitas lahan lebih rendah 
dibandingkan dengan sawah yang telah mapan. 
Kendala pada sawah bukaan baru adalah kekahatan 
unsur fosfat, kemasaman air dan tanah, keracunan Fe 
dan Al serta bahan organik yang rendah. Keracunan 
besi untuk budidaya padi pada lahan bukaan baru dapat 
dikendalikan dengan perbaikan lingkungan tumbuh; 
pengendalian drainase dan pencucian, ameliorasi dan 
pemupukan, serta penanaman varietas yang sesuai 
(Diop et al., 2020; Tin, Loi, Bjornstad, et al., 2017). 
Sawah bukaan baru yang memiliki Fe tinggi dan belum 
memiliki lapisan tapak bajak, memerlukan sistem 
pengelolaan yang baik seperti tingkat dan intensitas 
penggenangan, serta intensitas pengeringan (Tin, Loi, 
Labarosa, et al., 2017). 

Sistem pengairan yang baik, pemupukan secara 
terpadu antara pupuk kimia dan pupuk organik dan 
penggunaan varieas adaptif dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi usahatani padi serta dapat 
mengurangi penggunaan pupuk kimia dan air irigasi, 
baik pada lahan sawah intensif maupun suboptimal 
(Turmuktini et al., 2012; Wahid & Sirappa, 2013). Pada 
sawah bukaan baru, budidaya padi dengan melakukan 
penambahan pupuk NPK berdasarkan uji tanah, 
pemberian amelioran (dolomit, kapur) dan bahan 
organik (kompos jerami, POC), pengelolaan air, serta 
penggunaan varietas adaptif dapat meningkatkan 
produktivitas lahan (Herviyanti & Asmar, 2005; Sahardi 
et al., 2014; Sukristiyonubowo et al., 2019; Syafruddin 
et al., 2020; Widowati & Rochayati, 2008)
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Tabel 5. Analisis Tanah 

Parameter Nilai Kriteria 

Tekstur 

Pasir (%) 6 

Lempung Liat Berdebu Debu (%) 64 

Liat (%) 30 

pH 
H2O 5,0 Masam 
KCl 3,7  

Salinitas (mg/l) 10  
DHL (dS/m) 0,020 Sangat Rendah 

Bahan Organik 
Walkley & Black C (%) 1,67 Rendah 
Kjeldahl N (%) 0,21 Sedang 
C/N 8 Rendah 

Bray 1 P2O5 (ppm) 1,1 Rendah 
Morgan K2O (ppm) 26 Sedang 

Nilai Tukar Kation  

Ca (cmol/kg) 1,23 Sangat Rendah 
Mg (cmol/kg) 0,41 Rendah 
K (cmol/kg) 0,04 Sangat Rendah 
Na (cmol/kg) 0,05 Sangat Rendah 
Jumlah (cmol/kg) 1,73  
KTK (cmol/kg) 8,73 Rendah 
KB (%) 20 Rendah 

Al3+  (cmol/kg) 2,83  
H+ (cmol/kg) 0,38  

KESIMPULAN 
Perbedaan varietas mempengaruhi perbedaan 

karakter agronomi yang diamati (tinggi tanaman, jumlah 
anakan, panjang malai, jumlah gabah per malai, gabah 
isi per malai, gabah hampa per malai dan bobot 1000 
butir). Varietas Inpari 37 menghasilkan produksi tertinggi 
sebesar 5,3 ton/ha GKP sehingga berpotensi 
dikembangkan di lahan bukaan baru Boven Digoel. 
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